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ABSTRAK 

 

Telur asin merupakan salah satu kuliner berbahan dasarkan telur itik yang 

tahan lama serta memiliki nilai gizi yang cukup tinggi dan memiliki nilai jual 

yang tinggi. Pokok permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana 

perkembangan telur asing sebagai identitas kuliner Kabupaten Brebes dan 

perannya terhadap perekonomian. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

awal mula, dan proses perkembangan produksi telur asin menjadi identitas 

Kabupaten Brebes, serta perannya terhadap perekonomian masyarakat Desa Slatri, 

Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan landasan teori 

meliputi teori perubahan sosial dan teori simbol. Pendekatan yang digunakan 

yaitu pendekatan sosiologis dan semiotik. Analisis data penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif dengan pendekatan normatif dan interpretatif 

melalui 4 langkah yaitu heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.  

Telur asin merupakan makanan berbahan dasar telur yang diawetkan dengan 

cara diasinkan sehingga mampu bertahan lama. Telur asin awalnya merupakan 

pada mulanya digunakan masyarakat Tionghoa sebagai sesaji Dewa Bumi. Usaha 

telur asin mulai berkembang sekitar tahun 1959 dengan pelopor utamanya In 

Tjiauw Seng. Ilmu pembuatan telur asin dikembangkan di Kabupaten Brebes. Ide 

mendirikan usaha ini didasari pada tingginya minat masyarakat terhadap telur 

asin, melimpahnya telur itik di wilayah Brebes dan sudah terbiasanya masyarakat 

Brebes membuat telur asin untuk hajatan sebagai pelengkap dalam hidangan 

hajatan (berkat). Usaha In Tjiauw Seng dibantu oleh anak dan tetangganya. 

Dengan cara inilah pembuatan telur asin menurun pada anak dan tetangganya. 

Proses perkembangan produksi telur asin menjadi identitas kuliner Kabupaten 

Brebes bermula dari tradisi warga keturunan Tionghoa dalam mengawetkan bahan 

makanan, warga Tionghoa atau keturunan Tionghoa selalu mengawetkan bahan 

makanan bila bepergian jauh sebagai bekal dan kerap dibuat sebagai sesaji disaat 

ritual sembayangan kepada Dewa Bumi. Telur asin menjadi salah satu daya tarik 

masyarakat luar kota untuk singgah ke Brebes di jalur transportasi antar provinsi 

Pantai Utara (Pantura). Setiap Lebaran, komoditas ini selalu habis diserbu 

pemudik untuk oleh-oleh. Pada awalnya pembuatan telur asin hanyalah sebagai 

pekerjaan sampingan saja setelah pulang dari sawah, tetapi karena hasil yang 

didapat dari pekerjaan ini lumayan besar, maka kegiatan membuat telur asin lebih 

banyak diminati masyarakat dan berkembang pesat hingga sekarang termasuk di 

Desa Slatri, Kecamatan Larangan, Kabupaten Brebes. Hal itu menimbulkan 

termotivasinya pengelola dan pekerja untuk memberikan kualitas kerja dan 

produksi yang lebih baik. Kondisi yang demikian mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan perekonomian masyarakat sebab dengan begitu memberikan 

pertumbuhan yang besar terhadap sistem sosial masyarakat. 

 

Kata Kunci: Telur Asin, Identitas, Kuliner, dan Perekonomian. 
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ABSTRACT 

 

Salted egg is one of the culinary products made from duck eggs which is 

durable and has quite high nutritional and selling value. The main problem in this 

research is how the development of salted eggs as a culinary identity for Brebes 

Regency and its role in the economy. The objective of this research is to find out 

the beginning, and the process of developing salted egg production into the 

identity of Brebes Regency, and its role in the economy of the people of Slatri 

Village, Larangan District of Brebes Regency. 

This study uses historical research methods with a theoretical basis 

including the theory of social change and symbols. The researcher used 

sociological and semiotic approaches. Data analysis in this study used qualitative 

analysis with normative and interpretive approaches in four steps, namely 

heuristics, criticism, interpretation, and historiography. 

Salted eggs are egg-based foods that are stored by salting so they can last a 

long time. Salted eggs were originally used by the Chinese community as an 

offering to the God of the Earth. The salted egg business began to develop around 

1959 with the main pioneer, In Tjiauw Seng. The science of making salted eggs 

was developed in Brebes Regency. The idea of establishing this business was 

based on the high public demand of salted eggs, the abundance of duck eggs in 

the Brebes area and the people’s of Brebes who are used to making salted eggs 

for celebrations as a complement to the celebration dish (berkat; local term). In 

Tjiauw Seng's business is assisted by his children and neighbors. In this way, the 

production of salted eggs is inherited to his children and their neighbors. The 

process of developing the production of salted eggs into the culinary identity of 

Brebes Regency stems from the tradition of residents of Chinese descent in 

preserving food ingredients, Chinese citizens or Chinese descendants always 

preserve food ingredients when traveling far as provisions and are often made as 

offerings during the ritual offerings to the God of the Earth. Salted eggs are one 

of the attractions for people from outside the city to visit Brebes on the 

transportation route between the North Coast provinces (Pantura). Every Eid 

Mubarak, this commodity is always sold out by travelers for souvenirs. At first 

making salted eggs was only a side job of farmers after returning from the fields, 

but because the results obtained from this work were quite provitable, the activity 

of making salted eggs was more in demand by the community and growing rapidly 

until now including in Slatri Village, Larangan District of Brebes Regency . This 

has motivated managers and workers to provide better quality work and 

production. Such conditions encourage the growth and development of the 

community's economy because by doing so it provides great growth to the social 

system of society.  

 

Keywords: Salted Egg, Identity, Culinary, and the Economy. 
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